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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Kampus Institut [lmu

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB
Menteri Agama RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari

1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa 5 es
(dengan titik diatas)
z Jim J Je
c Ha h ha
(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zZ zet
(dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

viii




o Sad S es
(dengan titik di bawah
Ul Dad d de
(dengan titik di bawah)
L Ta t Te
(dengan titik di
bawah)
L Za z zet
(dengan titik di bawah)
& ‘Ain Koma terbalik
(di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
$ Ya Y Ye




. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

53052 Ditulis muta’addidah
3 :Lc Ditulis ‘iddah
Ta’ marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis A:
T Ditulis hikmah
i3 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

lain sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.)

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4.

Bila Ta’ marbiitah diikuri dengan kata sandang “al” serta bacaan

S5 aars”

Ditulis

Karamah al-

auliya’

c. Bila Ta’ marbiatah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah.

Dhammah ditulis ¢

i) 315

Ditulis

Zakat al-fitr




4. Vokal Pendek

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis |
Dhammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
ids Ditulis Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis A
- Ditulis Tansa
L;\M
3 Kasrah + ya’mati Ditulis I
“ S Ditulis Karim
4 dhammah + wawu mati Ditulis U
P Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai
<. Ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
Ditulis Qaul

Js

xi




7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

252

Ditulis a’antum
(..4\\
o] Ditulis u’iddat
Ditulis la’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

Ol Ditulis Al-Quran
L Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
O] Ditulis al-sama’
Ditulis al-syams

et

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

P oA (S

Ditulis

zawi al-furid

Ll JAT

Ditulis

ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Masyitah Salsabila. NIM 21312416. Judul Skripsi “Implementasi
Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di SD
Islam Ruhama Cireundeu.” Program Studi Pendidikan Agama Islam

(PAI), Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2025.

Pendidikan tidak hanya menekankan aspek akademik tetapi juga
pembentukan karakter religius sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pembiasaan shalat dhuha. SD

Islam Ruhama menerapkan pembiasaan ini secara rutin terutama di kelas VI.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenalisis bagaimana
implementasi pendidikan karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha

pada kelas VI SD Islam Ruhama Cireunde.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara, wawancara
dilakukan kepada 8 orang responden yaitu, Kepala Sekolah, Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI), dan 6 Siswa Kelas 6. Teknik analisis data yang digunakan

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa implementasi pendidikan
karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha di SD Islam Ruhama
Cireundeu sudah berjalan dengan baik dan sistematis, kegiatan ini
dilaksanakan rutin sebelum proses pembelajaran dengan dukungan guru
sebagai teladan, pengawas sekaligus motivator. Pembiasaan shalat dhuha
terbukti menumbuhkan sikap religius siswa seperti ketaatan beribadah,
kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, serta kebiasaan berbuat baik, baik di

sekolah maupun di rumah.
Kata Kunci:Implementasi, Karakter Religius, Pembiasaan Shalat Dhuha.
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ABSTRACK

Masyitah Salsabila. NIM 21312416. The title of the thesis is "The
Implementation of Religious Character Education Through the Habit of
Dhuha Prayer at Ruhama Islamic Elementary School Cireundeu." Islamic
Religious Education Study Program (PAI), Faculty of Tarbiyah, Institute of
Qur'an Sciences (11Q) Jakarta, 2025.

The purpose of this study is to find out how the implementation of
religious character education through the habit of dhuha prayer in grade VI
of SD Islam Ruhama Cireunde.

This study uses a type of qualitative research, using observation,
documentation, and interview methods, interviews were conducted with 8
respondents, namely, School Principals, Islamic Religious Education Teachers
(PAl), and 6 Grade 6 students. The data analysis techniques used are data

reduction, data presentation, and conclusion drawn.

The results of this study show that the implementation of religious
character education through the habit of dhuha prayer at SD Islam Ruhama
Cireundeu has been running well and systematically, this activity is carried
out routinely before the learning process with the support of teachers as role
models, supervisors and motivators. The habit of dhuha prayer has been
proven to foster students' religious attitudes such as obedience to worship,
discipline, responsibility, honesty, and the habit of doing good, both at school

and at home.

Keywords: Implementation, Religious Character, Habituation of Dhuha
Prayer.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pengembangan
individu dan masyarakat dan tidak akan bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia.! Sejak dahulu, pendidikan sudah diakui sebagai
alat untuk mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk kehidupan yang bermanfaat. Tanpa pendidikan,
tidak seorang pun manusia yang dilahirkan ke dunia ini langsung
pandai dan mahir dalam menyelesaikan masalah kehidupannya, karena
pada dasarnya pendidikan adalah cara manusia untuk dapat

meningkatkan kualitas hidupnya.

Pendidikan juga merupakan upaya yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi diri mereka.” Secara umum tujuan
pendidikan untuk menciptakan perubahan positif yang dapat dirasakan
oleh peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan, serta
perubahan pada kehidupan masyarakat dan lingkungan di sekitar
mereka. Pendidikan juga suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana oleh guru untuk mengoptimalkan pengembangan seluruh

potensi peserta didik.

! Lyna Dwi Muya Syaroh dan Zeni Murtafiati Mizani, “Membentuk Karakter
Religius dengan Pembiasaan Perilaku Religi: Studi di SMA Negeri 3 Ponorogo,” Indonesian
Journal of Islamic Education Studies (IJIES) 3, no. 1, (2020): h. 64.

2 Maspa Makkawaru, “Pentingnya Pendidikan Bagi Kehidupan dan Pendidikan
Karakter dalam Dunia Pendidikan,” Jurnal Konsepsi 8, no. 3, (2019): h. 116.
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Dalam Undang-Undang yang mengatur tentang Pendidikan
Nasional yang disingkat sebagai UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003
pasal 3, menyatakan bahwa Pendidikan Nasional mempunyai fungsi
dalam mengembangkan kemampuan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sedangkan tujuan Pendidikan Nasional ialah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.> Akan tetapi saat ini dunia
pendidikan terutama di bidang Pendidikan Agama Islam menghadapi

penurunan dalam segi kualitasnya.

Sekolah  suatu tempat bagi semua orang untuk
mengembangkan kemampuan diri dan potensinya. Dengan
menerapkan pendidikan karakter di sekolah akan mempengaruhi
perkembangan karakter dan potensi peserta didik, terutama dalam hal

penyesuaian diri, pengambilan keputusan, dan sikap yang ditunjukkan.

Pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai agama
menjadi hal yang sangat penting untuk diterapkan di sekolah,
tujuannya untuk membentuk individu yang berakhlak baik dan
memiliki moral yang tinggi, memiliki sikap positif dan perilaku yang

baik dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu aspek karakter yang menggambarkan hubungan
seorang individu dengan Allah SWT, dilihat dari nilai religiusnya

Dalam membangun karakter religius, peserta didik diperlukan sebuah

3 Indonesia, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, UU Nomor 2 Tahun 1989, LN No. 78 Tahun 2003.



proses berkelanjutan yang memerlukan kesadaran dan usaha yang
terus-menerus. Salah satu cara untuk mengembangkan karakter yang
baik pada peserta didik ialah dengan menanamkan kebiasaan-kebiasan
positif. Mengubah sikap dan perilaku buruk menjadi lebih baik
membutuhkan proses dan tidak terjadi secara tiba-tiba. Perubahan
tersebut perlu dilatth dengan serius dan terus-menerus melalui

pembiasaan agar tujuan perubahan yang diharapkan dapat terwujud.*

Pembiasaan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
menjadikan seseorang atau sesuatu menjadi terbiasa dengan perilaku

atau tindakan tertentu.’

Proses ini mencakup pengulangan dan
pengalaman yang konsisten dilakukan, sehingga proses pembiasaan ini

menjadi otomatis untuk dilaksanakan.

Kebiasaan yang baik tidak cukup hanya diulang-ulang, namun
perlu dilakukan dengan senang hati dan dengan kesadaran diri. Contoh
saja saat belajar naik sepeda, seseorang mungkin sering jatuh. Namun,
dengan latihan terus-menerus dan disertai dengan kemauan, akhirnya
ia bisa mengendarai sepeda dengan lancar. Karena sudah menjadi

kebiasaan, ia pun dapat bersepeda dengan mudah.®

Ada dua aspek yang menjadi orientasi pendidikan karakter,
Pertama, dengan membimbing dan mengembangkan hati nurani
peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan, sehingga berubah dari

berfokus pada diri sendiri menjadi peduli pada orang lain. Kedua,

4Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), h. 7.

> Armai Arif, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 110.

¢ Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 179-180.



menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai serta sifat-sifat positif

dalam diri pesera didik.”

Dalam menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai yang
bersifat positif bisa dimulai dari kebiasaan beribadah, salah satunya
ibadah shalat. Ibadah shalat terbagi menjadi dua jenis yaitu, shalat
fardhu dan shalat sunnah. Shalat fardhu ialah shalat yang wajib
dilaksanakan seluruh ummat muslim dan menjadi dosa apabila
ditinggalkan, seperti shalat subuh, shalat dzuhur, shalat ashar, shalat
maghrib, dan shalat isya. Sedangkan shalat sunnah ialah shalat yang
dianjurkan dalam Islam, yang apabila dikerjakan dapat menambah

pahala dan menjadikan diri lebih dekat dengan Allah SWT.

Shalat sunnah yang sangat dianjurkan Rasulullah SAW,
diantaranya ialah shalat tahajjud, shalat sunnah rawatib yg dikerjakan
sebelum dan sesudah shalat wajib, shalat tarawih yang dikerjakan
hanya pada bulan Ramadhan saja, shalat witir, shalat dhuha dan masih
banyak lagi shalat-shalat sunnah lainnya. Melakukan ibadah shalat

membuat hati, jiwa, dan pikiran menjadi tenang.®

Ada satu amalan shalat sunnah yang sangat dianjurkan oleh
Rasulullah SAW untuk dilaksanakan, yaitu shalat dhuha. Rasulullah
SAW menganjurkan ummatnya untuk mengerjakan shalat dhuha
sebagai wujud rasa syukur atas berbagai nikmat yang telah Allah
berikan. Selain menjadi bentuk ibadah tambahan, shalat dhuha juga

memiliki banyak keutamaan seperti mendekatkan diri kepada Allah,

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 184.

8 Baznas, Meraih Berkah: Panduan Praktis dalam Melaksanakan Shalat Sunnah,
diakses 26 Agustus 2025, https://baznas.go.id/artikel-show/Meraih-Berkah%3A-Panduan-
Praktis-dalam-Melaksanakan-Shalat-Sunnah/443



https://baznas.go.id/artikel-show/Meraih-Berkah%3A-Panduan-Praktis-dalam-Melaksanakan-Shalat-Sunnah/443
https://baznas.go.id/artikel-show/Meraih-Berkah%3A-Panduan-Praktis-dalam-Melaksanakan-Shalat-Sunnah/443

memohon kelancaran rezeki, serta mendapatkan pahala yang besar

bagi mereka yang sering melaksanakannya.’

Dari hasil pengamatan penulis selama melaksanakan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II di SD Islam Ruhama
Cireunde, sekolah ini menerapkan beberapa kegiatan. Beberapa
kegiatan diantaranya ialah seluruh peserta didik dibiasakan untuk
melakukan shalat dhuha berjamaah bersama para guru dan staff
sekolah yang dilakukan seminggu sekali di hari jumat pagi. Berbeda
dengan siswa kelas V dan VI, mereka diwajibkan untuk melakukan
shalat dhuha setiap hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Selain kegiatan shalat dhuha berjama’ah, sebelum kegiatan
pembelajaran para peserta didik juga dibiasakan untuk membaca doa
sambil berbaris didepan kelas, shalat dzuhur berjama’ah yang
melibatkan semua warga sekolah, dan juga peserta didik diwajibkan
menghafal surah-surah pendek atau Juz Amma dan dilatih cara Baca

Tulis Al-Qur’an (BTQ).

Meskipun pembiasaan shalat dhuha sudah diterapkan di
Sekolah, masih terdapat beberapa permasalahan yang muncul yaitu,
pertama, sebagian peserta didik terlihat kurang bersemangat ketika
mengikuti kegiatan shalat dhuha. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan ibadah tersebut belum sepenuhnya dilandasi oleh
kesadaran pribadi, melainkan lebih karena faktor kewajiban dari
sekolah. Kedua, masih terdapat peserta didik yang kurang memahami

nilai agama dan karakter religius yang seharusnya terbentuk melalui

® Putri Fauziah Ahmad, “Implementasi Pembiasaan Shalat Dhuha Peserta Didik di

SMP Mutiara 1 Bandung,” Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam (JRPAI) 3, no. 2, (2023): h.

136.



ibadah shalat dhuha, padahal kegiatan ini bukan hanya sekedar

rutinitas ibadah tetapi juga sarana pembinaan akhlak.

Selain itu sejauh ini belum dapat dipastikan secara jelas
seberapa besar pengaruh pembiasaan shalat dhuha terhadap
pembentukan karakter religius peserta didik. Walaupun kegiatan ini
sudah rutin dilaksanakan, diperlukan kajian lebih mendalam untuk
mengetahui apakah pelaksanaan shalat dhuha benar-benar berdampak
pada sikap religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu adanya motivasi yang lebih intensif dari guru Pendidikan
Agama Islam agar peserta didik memahami betapa penting dan
berpengaruhnya shalat dhuha dalam kehidupan sehari-hari, baik dari

segi spiritual, moral, maupun sosial.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Implementasi Pendidikan
Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di SD Islam

Ruhama Cireundeu.

. Permasalahan

Dalam menguraikan tentang permasalahan terkait tema yang

menjadi objek penelitian perlu dijelaskan hal-hal berikut:

1. Identifikasi Masalah
a. Kurangnya semangat ketika mengikuti kegiatan shalat dhuha.
b. Kurangnya pemahaman siswa terhadap nilai agama dan
karakter religius.
c. Belum diketahui sejauh mana pembiasaan shalat dhuha

berpengaruh terhadap karakter religius peserta didik.



d. Perlu kajian lebih lanjut terkait dampak dari pembiasaan shalat
dhuha terhadap perilaku pesera didik.
e. Perluadanya motivasi dari guru PAI tentang betapa penting dan
berpengaruhnya shalat dhuha di dalam kehidupan sehari-hari.
2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang dimaksudkan untuk membatasi
masalah yang sudah teridentifikasi, berdasarkan identifikasi
masalah di atas maka penulis membatasi permasalahan yang ada
yaitu: Implementasi pendidikan karakter religius melalui
pembiasaan shalat dhuha pada kelas VI SD Islam Ruhama

Cireundeu.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana implementasi
pendidikan karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha pada

kelas VI SD Islam Ruhama Cireundeu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pembatasan masalah dan perumusan
masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana implementasi pendidikan karakter religius melalui

pembiasaan shalat dhuha pada kelas VI SD Islam Ruhama Cireunde.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yakni:

1. Kegunaan teoritis



Penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah informasi serta
wawasan keilmuan terutama dalam nilai-nilai pendidikan agama

Islam

2. Kegunaan Praktis

a. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi para guru sekaligus
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pembentukan
karakter religius siswa di SD Islam Ruhama Cireundeu

b. Dapat dijadikan sebagai temuan bagi para siswa untuk
meningkatkan motivasi siswa di SD Islam Ruhama Cireunde
dalam melaksanakan aktivitas ibadah, sehingga mereka
memiliki pengetahuan agama yang cukup untuk masa yang

akan datang.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Skripsi Yuliandita Putri Pratama (1901032039) lulusan tahun 2023,
dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter Religius dan
Disiplin Melalui Budaya Sekolah di MIN 1 Metro, pada jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Institut Agama
Islam Negeri Metro.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter religius
melalui budaya sekolah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan karakter religius sudah berjalan dengan baik dengan
tiga bentuk budaya utama, Budaya ide, Budaya perilaku, dan
Budaya artefak. Budaya ide, yang terdiri karya tulisan yang



dituangkan dalam visi, misi, tujuan, dan kurikulum sekolah.
Budaya ide ini tidak hanya menjadi dokumen, tetapi juga
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari warga sekolah.
Budaya perilaku, meliputi perilaku yang mencerminkan nilai
ibadah dan akhlak. Contoh perilaku bernilai ibadah adalah doa
bersama, muroja’ah hafalan, tahfidz, infaq, dan shalat berjamaah.
Sedangkan perilaku bernilai akhlak diwujudkan melalui kebiasaan
bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas, pembiasaan 5S
(senyum, salam, sapa), serta sopan santun kepada orang tua dan
guru, misalnya dengan menundukkan bahu saat melewati orang
yang lebih tua dan berbahasa santun. Budaya aterfak, berupa
bangunan dan benda fisik yang mendukung suasana religius,
seperti ruang kelas, mushola, tempat wudhu, mukenah, sajadah,
Al-Qur’an, kotak infaq, tempat sampah, keran cuci tangan, dan
tempat duduk di depan kelas. Semua fasilitas ini dimanfaatkan
untuk memperkuat lingkungan sekolah yang mendukung
pendidikan karakter religius.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama fokus terhadap pendidikan karakter religius yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar. Adapun perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu ruang lingkup penulis hanya meneliti satu
kelas saja yaitu kelas VI di SD Islam Ruhama Cireunde, sedangkan
ruang lingkup penelitian ini meneliti satu sekolah.

. Jurnal Putri Fauziah Ahmad, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam
(JRPAI) Volume 3, No. 2, Desember 2023, dengan judul
Implementasi Pembiasaan Shalat Dhuha Peserta Didik di SMP
Mutiara 1 Bandung, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Bandung,
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan di SMP Mutiara 1 dengan subjek
penelitian seluruh siswa kelas 7, 8, dan 9. Jenis penelitian yang
digunakan ialah penelitian kualitatif dengan metode kualitatif
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa
perencanaan shalat dhuha dilakukan untuk membentuk akhlakul
karimah peserta didik yang mampu mengenal Allah dengan baik,
mampu menjaga shalatnya, sopan santun, disiplin dan tanggung
jawab.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama fokus terhadap implementasi pembiasaan shalat dhuha
dan juga sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada
lokasi penelitian, dimana penulis meneliti di SD Islam Ruhama

Cireunde sedangkan peneliti di SMP Mutiara 1 Bandung.

. Jurnal Ipung Purwati, Endang Fauziati, Jurnal PGSD STKIP PGRI

BANJARMASIN, Volume 4, Nomor 1, Februari 2022, dengan
judul Pendidikan Karakter Religius Sekolah Dasar Dalam
Perspektif Filsafat Idealisme, Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Penelitian in1 menggunakan metode literature review. Dalam

penelitian ini, metode [literature review digunakan untuk
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mengetahui apakah penelitian ini telah membuat kemajuan dengan
melihat temuan literatur yang berkaitan dengan subjek pendidikan
karakter religius di sekolah dasar dari sudut pandang fillsafat
idealisme. Peneliti menemukan artikel dengan menggunakan kata
kunci (keywords) di Perpustakan Nasional Republik Indonesia.
Peneliti kemudian meringkas literatur untuk melihat bagaimana
literatur berhubungan satu sama lain.

Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa adanya
keterkaitan antara karakter religius dengan moral ataupun akhlak
mulia manusia.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu

sama-sama fokus terhadap pendidikan karakter religius. Adapun
perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penulis menggunakan
metode kualitaf dan meneliti tentang pembiasaan shalat dhuha,
sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian /iterature review
dan meneliti karakter religius berdasarkan perspektif filsafat
idealisme.
Jurnal Hamidah Ulfa Fauziah, Edi Suhartono, Petir Pudjantoro,
Jurnal Integritas dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, Volume
I, Nomor 4, 2021, dengan judul Implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter Religius, Universitas Negeri Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun
teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
pengumpulan data obeservasi, wawancara dan studi dokumen.
Aktivitas dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa penerapan

dilakukan melalui pembiasaan, penerapan, pembelajaran dan
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peraturan, serta kebijakan. Hasil yang diperoleh yaitu pengaruh
positif dari peserta didik, komitmen dan kedisiplinan dari pihak
sekolah dan wali murid.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu

sama-sama fokus membahas tentang pendidikan karakter religius.
Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penulis tidak
hanya meneliti tentang pendidikan karakter religius saja tetapi juga
meneliti tentang pembiasaan shalat dhuha sedangkan penelitian ini
hanya berfokus pada satu variable saja yaitu penguatan pendidikan
karakter religius.
Skripsi Fatimatuz Zahro’ (19312118) lulusan tahun 2023, dengan
judul Implementasi Pembiasaan Akhlak dalam Meningkatkan
Pendidikan Karakter Religius Siswa (Studi SDIT Al-Ummah
Tangerang Selatan), pada jurusan Pendidikan Agama Islam,
Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa peningkatan
pendidikan karakter religius dilakukan melalui pembiasaan akhlak
yang terbagi dalam empat jenis kegiatan, yaitu kegiatan rutin,
kegiatan spontan, kegiatan teladan, dan kegiatan terprogram.
Contoh pembiasaan meliputi budaya 5S (senyum, sapa, salam,
sopan, santun), berdoa sebelum dan sesudah belajar, gotong

royong, tolong-menolong, nasehat guru, disiplin kesehatan, shalat
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berjamaah, kajian, hafalan, dan muroja’ah. Faktor pendukung
keberhasilan pembiasaan ini adalah motivasi dan peran guru,
fasilitas yang memadai, serta lingkungan keluarga. Sedangkan
faktor penghambatnya meliputi kurangnya motivasi peserta didik,
kurangnya dukungan keluarga, dan pengaruh pergaulan.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang pendidikan karakter religius,
adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penulis
meneliti tentang pembiasaan shalat dhuha, sedangkan penelitian
ini meneliti tentang pembiasaan akhlak.

F. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan penelitian ini merujuk pada buku Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi Institut [Imu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta,

Edisi Revisi 2021.'° Penulisan skripsi terbagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN. Bab ini berisi tentang uraian yang
menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika

penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI. Bab ini membahas teori-teori
yang bersangkutan dengan pembahasan yang sesuai dengan
penelitian. Teori yang dibahas yaitu: Pengertian Implementasi,
Indikator Implementasi, Pengertian Pendidikan Karakter, Tujuan
Pendidikan Karakter, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Landasan

Pendidikan Karakter, Pengertian Karakter Religius, Proses

10 Huzaemah Tahido Yanggo, et al., eds., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, (11Q Press: Jakarta, 2021), h. 10.
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Pembentukan Karakter Religius, Indikator Karakter Religius,
Pengertian Pembiasaan, Tujuan Pembiasaan, Indikator Pembiasaan,
Pengertian Shalat Dhuha, Hukum Shalat Dhuha Keutamaan Shalat
Dhuha.

BAB III: METODE PENELITIAN. Bab ini menjelaskan
tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu
Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data, Uji Keabsahan Data, Pedoman

Wawancara.

BAB IV: HASIL PENELITIAN. Bab ini mencakup Gambaran
Umum SD Islam Ruhama Cireundeu, Sejarah Singkat, Profil Sekolah,
Visi, Misi, Sarana dan Prasarana, Struktur Organisasi, Data Guru dan
Tenaga Kependidikan, Rekapitulasi Keadaan Peserta Didik, Data

Siswa, Program dan Kurikulum, Ekstrakurikuler, Prestasi Siswa.

BAB V: PENUTUP. Bab ini mencakup kesimpulan berdasarkan hasil

penelitian dan saran yang membangun untuk semua pihak.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV guna
menjawab rumusan masalah bagaimana implementasi pendidikan
karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha pada kelas VI SD

Islam Ruhama Cireundeu, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Sekolah SD Islam Ruhama Cireundeu dalam menerapkan
pendidikan karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha pada
kelas 6 berjalan dengan baik dan sistematis. kegiatan shalat dhuha
dilaksanakan secara rutin sebelum proses pembelajaran dimulai dan
menjadi bagian dari rutinitas sekolah. Guru berperan penting sebagai
teladan dengan ikut serta melaksanakan shalat dhuha bersama siswa,
bahkan menambah rakaat sebagai bentuk pembelajaran bahwa shalat

dhuha dapat dilakukan lebih dari dua rakaat.

Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha ini juga didukung
dengan adanya pengawasan, bimbingan serta motivasi dari guru,
sehingga siswa terbiasa mengikuti dengan kesadaran dan tanpa
paksaan. Melalui pembiasaan ini terlihat adanya pendidikan karakter
religius pada diri siswa, sikap taat dalam beribadah, kedisiplinan dalam
melaksanakan shalat dhuha tepat waktu, rasa tanggung, kejujuran,
kebiasaan berbuat baik, serta sikap menghormati guru dan teman
sebaya, bahkan sebagian siswa mampu melaksanakan shalat dhuha
secara mandiri di rumah meskipun tanpa adanya perintah langsung dari

orang lain.

105
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Shalat dhuha memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan
karakter religius karena ibadah ini melatih kedisiplinan, keikhlasan,
dan rasa syukur kepada Allah SWT. Dengan rutin melaksanakan shalat
dhuha, peserta didik dibiasakan untuk menanamkan nilai religius
dalam dirinya, seperti membiasakan berdoa, beribadah secara
konsisten, dan merasa dekat dengan Allah. Kebiasaan ini kemudian
berpengaruh pada sikap sehari-hari, misalnya menjadi lebih sopan,
berakhlak baik, serta memiliki kesadaran untuk menjauhi perilaku

yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

Pembiasaan shalat dhuha memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku siswa. Melalui rutinitas ibadah ini, siswa dilatih
untuk disiplin dalam waktu, sabar dalam menjalani proses, serta ikhlas
dalam beribadah. Nilai-nilai tersebut kemudian tercermin dalam sikap
sehari-hari, seperti lebih sopan kepada guru, saling menghargai antar
teman, serta memiliki kesadaran untuk berbuat baik dan menjauhi

perilaku negatif.

Dengan demikian, pembiasaan shalat dhuha di SD Islam
Ruhama Cireundeu tidak hanya menjadi rutinitas ibadah siswa, tetapi
juga menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan dan membentuk
nilai karakter religius siswa. Kegiatan ini juga mampu menanamkan
nilai-nilai keagamaan ke dalam perilaku sehari-hari, sehingga siswa
tidak hanya memahami ajaran agama secara teori tetapi juga dapat

membiasakannya ke dalam sehari-hari.

B. Saran

1. Kepala sekolah agar tetap mempertahankan dan terus mendukung

kegiatan pembiasaan shalat dhuha, serta lebih memperhatikan dan
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memberikan fasilitas yang memadai agar pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan efektif.

. Bagi guru, diharapkan agar tetap menjadi teladan dalam
melaksanakan shalat dhuha dan terus memberikan motivasi, agar
siswa semakin terbiasa dan bersemangat dalam menjalankannya
dengan penuh kesadaran.

. Bagi siswa, diharapkan mampu mempertahankan kebiasaan shalat
dhuha tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah, sehingga nilai
religius yang didapatkan benar-benar menjadi bagian dari

kehidupan sehari-hari.
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